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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penciptaan motif  batik  Brambang yang diterapkan pada busana 

pesta malam mengangkat bawang merah sebagai ide penciptaan dengan ukel 

sebagai isen dan dasar pola pembentukan motif. Setiap busana yang dibuat 

memiliki karakter dan keistimewaan tersendiri karena proses desain  motif 

batik Brambang termasuk dengan proses desain busananya. 

  Ada enam busana pesta malam yang dibuat dengan keseluruhan 

karya menggunakan teknik batik tutup celup menggunakan pewarna napthol. 

Warna-warna batik yang digunakan merupakan warna batik pedalaman yang 

cenderung gelap untuk menyesuaikan konsep busana pesta malam yang 

menggunakan warna terang atau warna gelap sekalian. Material utama yang 

digunakan dalam karya ini adalah kain katun kereta kencana dengan tujuan 

agar batik yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. 

 Dalam proses pengerjaan karya, terdapat beberapa kesalahan karena 

waktu yang terbatas dan kurangnya kecermatan, diantaranya kesalahan dalam 

pewarnaan, waktu jeda pencantingan ke proses pewarnaan yang membuat 

malam rusak, dan kesalahan dalam proses pelorodan. Ada pula beberapa 

perbedaan dari rancangan awal  hingga menjadi hasil karya akhir, hal 

tersebut terjadi karen aadanya perkembangan baru dalam proses pengerjaan. 
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B. Saran 

 Dalam membuat suatu karya diperlukan berbagai persiapan yang 

harus dilakukan. Mulai dari mempelajari berbagai teknik yang akan 

diterapkan dalam karya hingga melakukan percobaan-percobaan terkait. 

Untuk meminimalisir kegagalan diperlukan pula konsentrasi yang tinggi 

terlebih dalam membuat busana pesta malam yang memiliki tingkat 

kerumitan yang besar. Selain itu teknik pewarnaan tutup celup napthol yang 

digunakan pada penulisan karya ini juga menjadikan tantangan tersendiri, 

karena pada pewarna yang sama dengan media yang  berbeda juga akan 

memberikan warna yang berbeda pada karya, sehingga perlu diperhatikan 

apabila dalam satu karya menggunakan media batik yang berbeda. 
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